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SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMANTIK 2014 
 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat 
dan hidayah-Nya, sehingga kita semua dapat bertemu pada kegiatan ilmiah yang bertajuk 
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi Terapan (Semantik) Tahun 2014 ini. 
Seminar ini merupakan kegiatan seminar berskala nasional yang rutin diselenggarakan oleh 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Universitas Dian Nuswantoro Semarang. 
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pemikiran tentang penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam berbagai bidang. 

Semantik Tahun 2014 ini bertemakan ” Optimalisasi Peran Digipreneur Untuk 
Mengembangkan Ekonomi Kreatif Berdaya Saing Global”. Seminar ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran baik secara empiris maupun teoritis tentang pemanfaatan 
dan pengembangan industry kreatif dalam perspektif kearifan lokal berbasis IPTEKS. Pada 
kesempatan ini, Panitia mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berpartisipasi dalam Semantik kali ini. Rasa terima kasih kami sampaikan, khususnya kepada 
calon pemakalah yang telah mengirimkan makalahnya untuk di-review sebagai makalah yang 
akan dipresentasikan dalam Semantik ini. Pada Semantik Tahun 2014 dipresentasikan 75 
makalah pada sesi panel dan paralel, serta dipublikasikan dalam Prosiding Semantik 2014. 

Terima kasih kami sampaikan kepada Prof Dr. Supriadi Rustad,M.Si., Romi Satrio 
Wahono, M.Eng., Ph.D dan Dr. Sapta Nirwandar sebagai pembicara utama Semantik Tahun 
2014. Pada kesempatan kali ini, Panitia juga menyampaikan ucapan terima kasih dan 
apresiasi kepada semua pihak yang telah mendukung dan memberikan bantuan atas 
terselenggaranya Semantik Tahun 2014 ini, khusususnya sponsor utama dan sponsor 
pendukung. 

Akhirnya, Panitia menyampaikan permohonan maaf atas segala kekurangan dan 
ketidaknyamanan selama penyelenggaraan Semantik kali ini. Demi perbaikan 
penyelenggaraan kegiatan ini di tahun mendatang, Panitia sangat mengharapkan kritik dan 
masukan dari semua pihak. 

Terima kasih atas perhatiannya. 
 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
Ketua Panitia SEMANTIK 2014 
 
 
Dr. Nila Tristiarini, S.E., M.Si. 
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SAMBUTAN KEPALA LPPM 
 
 

Peneliti adalah para pencari kebenaran. Pencarian kebenaran bisa dilakukan oleh 
setiap orang. Jika pencarian itu menggunakan metode ilmiah maka temuan akan 
dikategorikan sebagai karya ilmiah. Sang pencari kebenaran yang sudah menemukan 
kebenaran mempunyai kewajiban untuk menyampaikan temuannya kepada orang lain. Tugas 
seorang peneliti belum selesai selama hasil penelitian belum dipublikasikan. Maka dari itu 
perlu adanya media untuk mempublikasikan hasil penelitian berupa seminar, konferensi, 
jurnal, prosiding dan sebagainya. 

Seminar Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi Terapan (SEMANTIK) tahun 
2014 diselenggarakan oleh LPPM Universitas Dian Nuswantoro diharapkan menjadi media 
komunikasi, interaksi dan transaksi gagasan atau temuan dari para pemikir atau peneliti 
ditingkat Nasional. Dengan demikian gagasan dan temuan dapat menjadi inspirasi orang lain 
untuk mengembangkannya, sehingga nilai manfaat yang dihasilkan semakin bertambah bagi 
kesejahteraan masyarakat. 

Tema yang diusung untuk SEMANTIK 2014 ini adalah “Optimalisasi Peran 
Digipreneur Untuk Mengembangkan Ekonomi Kreatif Berdaya Saing Global “. Yang 
melatarbelakangi tema tersebut adalah adanya kesenjangan antara akademisi khususnya 
peneliti dan industri, baik dari karakter maupun dari segi sudut pandang dalam 
mengembangkan industri kreatif. Komunikasi ilmiah seperti ini diharapkan dapat semakin 
menjalin hubungan yang bersinergi diantara keduanya, kususnya dalam rangka memperkuat 
industry lokal di era global. 

Semoga SEMANTIK 2014 ini benar-benar sebagai media komunikasi ilmiah dan 
semakin memperluas jaringan kerjasama dalam mewujudkan sumberdaya manusia yang 
unggul serta meningkatkan daya saing bangsa di era global kususnya di bidang industri 
kreatif. 
 
 
Kepala LPPM 
Universitas Dian Nuswantoro Semarang 
 
 
Juli Ratnawati, S.E., M.Si. 
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SAMBUTAN REKTOR 
 
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 

Atas karunia Allah SWT, Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Terapan (SEMANTIK) Tahun 2014 ini akhirnya dapat terselenggara. Apresiasi dan ucapan 
terima kasih saya sampaikan, khususnya kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdiam 
Masyarakat (LPPM) Universitas Dian Nuswantoro dan senegap Panitia Semantik 2014, yang 
telah bekerja keras demi terselenggaranya Seminar ini. 

Melalui kesempatan ini, saya juga mengucapkan terima kasih kepada Prof Dr. 
Supriadi Rustad,M.Si., Romi Satrio Wahono, M.Eng., Ph.D dan Dr. Sapta Nirwandar selaku 
pembicara. Selamat datang dan terima kasih juga saya sampaikan kepara para pemakalah dan 
para peserta Seminar ini. Kita semua tahu bahwa pengetahuan dan teknologi informasi dan 
komunikasi dengan segala cabangnya, yang semakin hari semakin maju, harus mampu 
diamalkan dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan umat manusia. Oleh karena itu, kita semua 
berharap semoga melalui Seminar seperti ini, kita sebagai akademisi dapat lebih 
mendekatkan diri dengan dunia nyata, melalui karya penelitian dan pemikiran ilmiah tentang 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi terhadap berbagai sektor di dunia industri. 
Sebagai contoh, Universitas Dian Nuswantoro telah memposisikan dirinya dalam penerapan 
teknologi informasi dan komunikasi yang dapat mendukung pengembangan pendidikan dan 
pelestarian kebudayaan lokal dan nasional. Salah satu karya penelitian dosen Udinus di 
bidang pelestarian kearifan lokal adalah E-Gamelanku (Electronic Gamelan Kampus 
Udinus), dalam berbagai platform (PC, Apple, Android). Hasil penelitian seperti ini telah 
kami publikasikan dan sosialisasikan melalui konferensi dan publikasi ilmiah secara nasional 
dan internasional. Aplikasi seperti ini tentunya masih memerlukan pengembangan lebih 
lanjut, salah satunya melalui forum seperti ini. 

Kepada semua peserta dan pemakalah, saya mengucapkan ”Selamat Berseminar!”. 
Semoga kita semua dapat mengabdikan ilmu kita secara bermanfaat, dan kita dapat saling 
memberi dan menerima tentang pengembangan dan penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi. Terima kasih atas segala perhatiannya. 
 
Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Rektor 
Universitas Dian Nuswantoro 
 
 
Dr. Ir. Edi Noersasongko, M.Kom. 
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Penentuan Jarak Terpendek Rute Transmusi dengan Algoritma Floyd-Warshall 
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ABSTRAK 
 

Transmusi merupakan sarana transportasi pulik di kota Palembang. Sepanjang rute transmusi tersedia halte-halte 
keberangkatan dan kedatangan.Kebanyakan penumpang kesulitan ketika harus menentukan jarak terdekat dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat lunak aplikasi untuk menentukan jarak terdekat yang 
dapat dilalui penumpang. 
Penelitian ini menggunakan algoritma Floyd-warshall untuk menghitung jarak terdekat antar dua titik. Model proses 
pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model waterfall. Perangkat lunak diaplikasikan dengan PHP , CSS , 
Javascript dan SQL Server 2008. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat lunak yang dibangun dapat menjalankan algoritma Floyd-warshall dengan 
baik. Dengan demikian, aplikasi ini dapat igunakan untuk menentukan jarak terdekat yang dapat dilalui penumpang 
transmusi. 
 
Kata kunci:, tranportasi, algoritma jarak terpendek, Floyd-Warshall. 

1. Pendahuluan 

Pencarian rute terpendek merupakan suatu masalah yang paling banyak dibahas dan dipelajari sejak akhir tahun 1950. 
Pencarian rute terpendek ini telah diterapkan di berbagai bidang untuk mengoptimasi kinerja suatu sistem baik untuk 
meminimalkan biaya ataupun mempercepat jalannya suatu proses. Salah satu aplikasi pencarian rute terpendek yang paling 
menarik untuk dibahas adalah pada masalah transportasi [7]. 

Pencarian rute terpendek termasuk dalam salah satu persoalan dalam teori graf yang berarti meminimalisasi bobot suatu 
lintasan dalam graf [8]. Algoritma floyd-Warshall dapat menghitung bobot terkecil dari semua jalur yang menghubungkan 
sebuah pasangan titik, dan melakukannya sekaligus untuk semua pasangan titik. Dengan kata lain pada saat perhitungan rute 
optimum yang akan dilalui terlebih dahulu menghitung semua kemungkinan rute yang akan dilalui kemudian mencari rute 
optimum dengan cara membandingkan setiap pasangan rute. 

Di Kota Palembang terdapat transportasi umum milik pemerintah daerah yaitu Bus Rapid Transit (BRT) atau yang sering 
disebut dengan transmusi. Rute perjalanan transmusi dibedakan berdasarkan atas 6 koridor yang tersebar di Kota Palembang. 
Pada Sepanjang koridor terdapat halte-halte yang mempunyai nama sesuai dengan alamat tempat tersebut.  

Berdasarkan observasi, didapatkan bahwa lebih dari 34 persen pengguna transmusi ternyata pernah mengalami kesalahan 
dalam memilih jalur transmusi. Akibatnya,banyak waktu mereka yang terbuang. Selain itu juga didapatkan hasil bahwa lebih 
dari 68 persen pengguna transmusi tidak mampu menentukan titik terdekat antar halte sehingga mereka tidak dapat 
menghemat waktu perjalanan mereka.  

Untuk mengatasi permasalahan itu maka diperlukan adanya suatu aplikasi yang dapat membantu menentukan jalur terpendek 
pada rute transmusi sehingga dengan aplikasi seperti ini penggunaan waktu menjadi lebih efekfif dan permasalahan 
penumpang atau calon penumpang dapat diselesaikan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Transportasi didefinisikan sebagai perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan alat pengangkutan, baik 
yang digerakkan oleh tenaga manusia, hewan atau mesin [12]. Konsep transportasi didasarkan pada adanya perjalanan (trip) 
antara asal (origin) dan tujuan (destination). Perjalanan adalah pergerakan orang dan barang antara dua tempat kegiatan yang 
terpisah untuk melakukan kegiatan perorangan atau kelompok dalam masyarakat. Perjalanan dilakukan melalui suatu lintasan 
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tertentu yang menghubungkan asal dan tujuan, menggunakan alat angkut atau kendaraan dengan kecepatan tertentu. Menurut 
[3] terdapat lima unsur pokok transportasi. Kelima unsur tersebut yaitu: a)manusia, yang membutuhkan transportasi, b) 
barang, yang diperlukan manusia, c)kendaraan, sebagai sarana transportasi,d)jalan, sebagai prasarana transportasi,e)organisasi, 
sebagai pengelola transportasi.Halte merupakan salah satu fasilitas transportasi untuk menaikkan atau menurunkan penumpang 
yang dilengkapi dengan bangunan [1]. Halte disediakan sebagai pendukung dalam mewujudkan sistem transportasi yang 
efektif dan efisien. Halte diperlukan keberadaannya di sepanjang rute angkutan umum dan angkutan umum harus melalui 
tempat yang telah ditetapkan untuk menaikkan dan menurunkan penumpang agar perpindahan penumpang lebih mudah dan 
gangguan terhadap lalu lintas dapat diminimalkan. 

Menurut Siang [10] graf adalah kumpulan simpul (titik) yang dihubungkan satu sama lain melalui sisi/busur (lintasan). Suatu 
graf G terdiri dari 2 himpunan yang berhingga, yaitu himpunan titik titik kosong (symbol V(G)) dan himpunan garis garis 
(symbol E(G)). Setiap garis berhubungan dengan satu atau dua titik. Titik titik tersebut dinamakan titik ujung. Garis yang 
hanya berhubungan dengan satu titik ujung disebut loop. Dua garis berbeda yang menghubungkan titik yang sama disebut 
garis paralel. Dua titik dikatakan berhubungan (adjacent) jika ada garis yang menghubungkan keduanya. Titik yang tidak 
memiliki garis yang berhubungan dengannya disebut titik tersaing (isolating point). Graf yang tidak memiliki titik sehingga 
tidak memiliki garis disebut graf kosong. 

Dalam teori graf, persoalan lintasan terpendek (the shortest path problem) merupakan suatu persoalan untuk mencari lintasan 
antara dua buah titik pada graf berbobot yang memiliki gabungan nilai jumlah bobot pada sisi graf yang dilalui dengan jumlah 
yang paling minimum. Gambar 1 menunjukkan contoh penyelesaian shortest path problem[6]. 

 

Gambar 1Shortest Path Problem 

Algoritma floyd-warshall adalah salah satu varian dari pemrograman dinamis, yaitu suatu metode yang melakukan pemecahan 
masalah dengan memandang solusi yang akan diperoleh sebagai suatu keputusan yang saling terkait. Artinya solusi-solusi 
tersebut dibentuk dari solusi yang berasal dari tahap sebelumnya dan ada kemungkinan solusi lebih dari satu [5]. 

Dalam usaha untuk mencari lintasan terpendek, algoritma floyd-warshall memulai iterasi dari titik awalnya kemudian 
memperpanjang lintasan dengan mengevaluasi titik demi titik hingga mencapai titik tujuan dengan jumlah bobot yang 
seminimum mungkin.Misalkan W0 adalah martiks hubung graf berarah berlabel mula-mula. W* adalah matriks hubung 
minimal dengan Wij*= lintasanterpendek dari titik vi ke vj. Algoritma floyd-warshall untuk mencari lintasan terpendek adalah 
sebagai berikut [10]. 

1. W = W0 
2. Untuk k = 1 hingga n, lakukan: 

Untuk i = 1 hingga n, lakukan: 
Untuk j = 1 hingga n lakukan; 
Jika W[i, j] > W[i, k] + W[k, j] maka 
Tukar W[i, j] dengan W[i, k] + W[k, j] 
 3. W* = W 

Keterangan: 
W  = matriks 
W0= Martik hubung graf  mula-mula 
k   = iterasi 1 sampai ke-n 
i    = titik awal pada vi 
j    = titik akhir pada vj 

  W*=hasil matriks setelah perbandingan  



SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI TERAPAN 2014(SEMANTIK 2014)                                ISBN: 979-26-0276-3 
Semarang, 15 November 2014 
 

211 
 

Dalam iterasinya untuk mencari lintasan terpendek, algoritma floyd-warshall membentuk n matriks sesuai dengan iterasi-k. Itu 
menyebabkan waktu prosesnya lambat, terutama untuk n yang besar. Meskipun waktu prosesnya bukanlah yang tercepat, 
algoritma floyd-warshall sering dipergunakan untuk menghitung lintasan terpendek karena kesederhanaan algoritmanya. 

Algoritma ini menghitung bobot terkecil dari semua jalur yang menghubungkan sebuah pasangan titik, dan melakukannya 
sekaligus untuk semua pasangan titik. Dengan kata lain pada saat perhitungan rute optimum yang akan dilalui terlebih dahulu. 
Algoritma floyd-warshall bekerja berdasarkan formulasi  dynamic programming. Setiap langkahnya akan memeriksa lintasan 
antara vi dan vjapakah bisa lebih pendek jika melalui vi-vk dan vk-vj.Berikut ini pseudocode algoritma floyd-warshall[9]. 

function fw(int[1..n,1..n] graph)  
{  
 // Inisialisasi  
var int[1..n,1..n] jarak := graph  
 var int[1..n,1..n] sebelum  
for i from 1 to n  
for j from 1 to n  
if jarak[i,j] < Tak-hingga  

sebelum[i,j] := i  
 // Perulangan utama pada algoritma  
for k from 1 to n  
 for i from 1 to n  
for j from 1 to n  
if jarak[i,j] > jarak[i,k] + jarak[k,j]  
jarak[i,j] = jarak[i,k] + jarak[k,j] sebelum[i,j] = sebelum[k,j]  
 return jarak  
}  

Penelitian-penelitian yang menggunakan algoritma ini telah banyak dilakukan. Hulliyah dan Fauzi [4] dalam penelitiannya 
membahas mengenai pembangunan sistem untuk menemukan jalur terpendek dengan menyertakan faktor kecepatan dan waktu 
tempuh perjalanan pada jalan raya wilayah blok M dan kota. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 
PHP 5.2.2, My SQL 5.0.41 sebagai basis datanya dan xampp 1.3.2 sebagai web servernya. Dari penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa algoritma dijkstraa mampu memberikan solusi untuk menemukan lintasan tercepat dan terpendek pada jalan blok M 
dan jalan kota. Jika penelitian ini menggunakan algoritma dijkstraa, maka penelitian yang dilakukan menggunakan algoritma 
floyd-warshall. 

Fanani et al[3] dalam penelitiannya membahas mengenai pembangunan sistem informasi website pencarian rute terpendek di 
gedung kampus. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL serta adobe flash sebagai 
visualisasi rute. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat akurasi algoritma floyd-warshall menunjukkan akurasi 
100%. Persamaan penelitian ini yaitu pada penggunaan algoritma floyd-warshall. Perbedaan dalam kedua penelitian ini adalah 
jika objek pada penelitian ini adalah letak gedung Universitas Brawijaya, maka objek pada sistem yang akan dibangun adalah 
transportasi umum. 

Penelitian lain membahas mengenai pembangunan sistem informasi geografis yang dijadikan sebagai alat bantu atau sebagai 
media wisatawan untuk mencari suatu lokasi atau penuntun arah ke suatu lokasi yaitu dengan mencari rute optimum lokasi 
objek wisata tertentu [9]. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6. Hasil dari penelitian 
ini didapatkan bahwa algoritma floyd-warshall dapat digunakan dalam mencari rute optimum dengan pemrograman visual. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama sama mencari rute terdekat dan persamaan 
algoritmafloyd-warshall, namun perbedaan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah fungsinya Jika penelitian ini 
menitikberatkan pada sistem informasi geografisnya maka penelitian yang akan dilakukan menitikberatkan pada aplikasi 
pencarian rute terpendek. 

Sukrisno dan Rahman [13] membahas mengenai pengembangan algoritma floyd-warshall dalam penentuan feasible route 
dalam proses evakuasi bangunan bertingkat. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan algoritma floyd-warshall. 
Perbedaannya adalah obyek penelitiannya. Jika objek penelitian ini adalah gedung bertingkat maka objek yang akan dilakukan 
penelitian adalah masalah transportasi umum. Dalam penelitian ini dikembangkan untuk  merancang mekanisme dynamic exit 
sign system dalam sebuah blok sebagai sebuah sistem yang terotomasi dan membangun prototype dynamic exit sign dalam 
sebuah model bangunan bertingkat. Dari hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa algoritma floyd-warshall memiliki 
performansi yang stabil dan proses kalkulasi yang cepat dalam menentukan shortest path problem. Dari hasil tersebut maka 
akan dilakukan penelitian yang akan dilakukan dalam kebutuhan transportasi. 
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Dewi [2] dalam penelitiannya membahas mengenai pembangunan sistem yang berupa sistem informasi geografis yang 
berbentuk web yaitu dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis datanya. Dari penelitian ini 
didapatkan hasil bahwa algoritma dijsktra cukup baik dalam pencarian rute terpendek suatu tempat wisata di Bali. Persamaan 
penelitian ini adalah terletak pada persamaan fungsinya yaitu mencari rute terdekat atau terpendek namun perbedaanya sistem 
yang sudah dibangun menggunakan algoritma dijkstraa sedangkan sistem yang akan dibangun yaitu menggunakan algoritma 
floyd warshall . Perbedaan lainnya adalah jika pada penelitian ini sistem digunakan untuk wisatawan, maka sistem yang akan 
dibangun dalam penelitian ini digunakan oleh penumpang  transmusi. 

Pradhana [6] di dalam penelitiannya membahas mengenai studi dan implementasi persoalan lintasan terpendek suatu graf. Dari 
hasil penelitian ini didapatkan bahwa algoritma djisktraa hanya dapat digunakan pada graf yang berbobot positif sedangkan 
algoritma bellman ford dapat digunakan graf dengan bobot positif maupun negatif. Jika pada penelitian ini algoritma yang 
digunakan adalah algoritma dijkstraa dan algoritma bellman-ford, maka dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu 
membangun sistem menggunakan algoritma floyd-warshall. Selain itu jika pada penelitian ini  mengimplementasikan sistem 
dengan permasalahan matematika, maka penelitian yang akan dilakukan mengimplementasikan pada persoalan transportasi 
umum. 

Rachmah [8] dalam penelitiannya membahas tentang pencarian lintasan terpendek graf dengan menyelesaikan persoalaan graf 
pada matematika menggunakan algoritma dijsktraa. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa algoritma dijkstraa dapat digunakan 
untuk mencari lintasan terpendek graf secara efisien karena tidak membutuhkan banyak waktu. Dari hasil penelitian tersebut 
maka penelitian yang akan dilakukan yaitu membangun sistem untuk diimplementasikan pada rute transmusi dengan 
menggunakan algoritma floyd warshall. 

Suherman et al[11] menyimulasikan rute terpendek ke setiap host tujuan dalam suatu topologi jaringan dengan menggunakan 
algoritma dijsktraa. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa algoritma dijsktraa mampu mensimulasikan penentuan rute 
terbaik tiap titik pada topologi jaringan. Jika dalam penelitian ini mengunakan algoritma dijkstraa yang diterapkan pada 
topologi jaringan, maka penelitian yang akan dilakukan menggunakan algoritma floyd-warshall pada transportasi umum. 
Tabel 2.4 menunjukkan perbandingan studi literatur. 

3. Metode Penelitian 

Analisa Graf 

Masukkan algoritma floyd-warshall adalah matriks hubung graf yang mempunyai arah dan bobot. Dalam kasus ini halte, jarak 
antar halte, dan lintasan transmusi merupakan komponen yang disebut graf berarah dan berbobot. Halte disebut dengan titik, 
sedangkan jarak antar halte disebut dengan lintasan. Jumlah halte pada koridor 1 dan koridor 2 sebanyak 115 halte. Halte-halte 
tesebut mempunyai nama sesuai dengan tempat pemberhentian. Dari halte satu ke halte yang lain terdapat lintasan yang 
mempunyai jarak tertentu. Lintasan ini merupakan jalan raya yang dilewati oleh bus transmusi. Didalam kasus ini juga 
ditambahkan lintasan yang tidak dilalui bus transmusi. Lintasan tersebut ditambahkan sebagai penghubung antar halte yang 
berseberangan. Lintasan ini digunakan sebagai lintasan penumpang yang akan melakukan penyeberangan. Gambar 2 
menunjukkan sampel beberapa halte, jarak antar halte, dan lintasan yang diimplementasikan kedalam sebuah graf berbobot 
dan berarah. 

V23 V24

V36 V35

c=200

b=25 d=20 e=20

d=250

a=25

 

Gambar 2 Sampel  Halte dan Lintasan 

Keterangan : Halte: V23, V24, V35, V36 
Lintasan transmusi  : c, d 
Lintasan penumpang: a, b, d, e 
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Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional dari sistem ini meliputi; 
a. sistem ini akan menerima input awal yaitu terdiri dari halte asal dan halte tujuan 
b. sistem harus mampu memberikan informasi bagi user seperti; informasi mengenai nama halte yang dilalui, jarak antar 

halte, dan total jarak terdekat yang dilalui user. 
c. sistem memberikan informasi mengenai rute terdekat transmusi sesuai dengan asal dan tujuan yang dipilih oleh 

penumpang. 

Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional adalah deskripsi dari fitur-fitur, karakteristik, dan batasan-batasan yang mendefinisikan sistem. 
Kebutuhan non-fungsional dari sistem ini meliputi; 
a. waktu respons; sistem yang dibangun dapat digunakan secara cepat.  
b. tampilan; sistem yang dibangun harus bersifat user friendly bagi pengguna dengan tampilan dan keterangan yang jelas dan 

mudah dipahami. 
Start

Lakukan Perhitungan 
pada Iterasi K ke-n

Lakukan Perhitungan 
pada tiap W[I,j] hingga 

sel ke-n

Pilih W[I,k]+W[k,j]

Hitung Apakah 
W[I,j]>W[I,k]+W[k,j] ? Pilih W[I,j]

Simpan jarak yang 
terpilih

End

Y

T

 

Gambar 3 algoritma floyd-warshall 

Proses Penentuan Nilai Minimum Algoritma Floyd-Warshall 

Proses penentuan nilai minimum algoritma floyd-warshall dapat dituliskan sebagai berikut: 
a. Pada iterasi ke-1, setiap sel matriks dilakukan pengecekan apakah jarak antar dua titik mula mula lebih besar dari 

penjumlahan antar jarak titik asal ke titik tujuan (titik tujuan=iterasi ke-1) dengan jarak titik asal (titik asal=iterasi ke-1) ke 
titik tujuan. Dengan kata lain apakah W[i,j] > W[i,k] + W[k,j]. 

b. Jika iya maka jarak antar dua titik mula mula diganti dengan penjumlahan antar jarak titik asal ke titik tujuan (titik 
tujuan=iterasi ke-1) dengan jarak titik asal (titik asal=iterasi ke-1) ke titik tujuan (W[i,k] + W[k,j]). 

c. Jika tidak, maka jarak yang digunakan yaitu jarak antar dua titik mula mula (W[i,j]). 
d. Proses iterasi dilakukan hingga pada iterasi terakhir (jumlah iterasi=jumlah total titik). Gambar 3 menunjukkan flowchart 

alur penentuan nilai minimum pada algoritma floyd-warshall. 
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Penerapan Algoritma Floyd-Warshall 

Pada penerapan algoritma floyd-warshall, koridor 1 merupakan koridor yang digunakan sebagai sampel dan diberikan contoh 
bahwa V23 merupakan Halte BNI, V24 merupakan Halte Gereja St.Yosep, V35merupakan Halte RS Charitas, dan V36 merupakan 
Halte Hotel Djayakarta. Dalam kasus ini akan dicari rute terdekat dari titik asal V23 (Halte BNI) dan titik tujuan V35 (RS 
Charitas). Gambar 4menunjukkan sampel halte pada koridor 1. 

 

Gambar 4 sampel halte pada koridor 1. 

Keempat halte tersebut merupakan titik yang digunakan sebagai sampel dalam implementasi algoritma floyd-warshall. 
Keempat halte tersebut masing-masing mempunyai jarak antar halte. Tabel 1 menunjukkan jarak antara halte asal dengan halte 
tujuan. 

Tabel 1Jarak Antar Halte  

Asal Tujuan Jarak (m) 
V23 V23 ∞ 
V23 V24 200 
V23 V35 ∞ 
V23 V36 25 
V24 V23 ∞ 
V24 V24 ∞ 
V24 V35 20 
V24 V36 ∞ 
V35 V23 ∞ 
V35 V24 20 
V35 V35 ∞ 
V35 V36 250 
V36 V23 25 
V36 V24 ∞ 
V36 V35 ∞ 
V36 V36 ∞ 

 

Dibawah ini merupakan proses penyelesaian untuk menemukan jarak terdekat dari  titik asal V23 (Halte BNI) dan titik tujuan 
V35 (RS Charitas). 

a. Menentukan semua kemungkinan rute yang dapat dilalui dari titik asal V23 menuju titik tujuan V35. 
b. Untuk menentukan semua kemungkinan rute yang dapat dilalui tersebut dapat dilihat dalam matriks pada iterasi ke-0 dan 

membentuk matriks W0. Gambar 4menunjukkanmatriks W0. 

Pada rute 1 dan rute 2, V24 dan V36 merupakan titik terakhir pada iterasi ke-0. Selanjutnya dilakukan perhitungan iterasi ke-1. 
Dalam perhitungan iterasi ke-1, W0 dipakai sebagai acuhan sehingga menghasilkan iterasi ke-1, demikian seterusnya sehingga 
sampai pada perhitungan iterasi ke-4 adalah sebagai berikut. 
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Dalam penyelesaian kasus ini diperoleh informasi bahwa rute yang mempunyai jarak terdekat dari (V23)Halte BNI menuju 
(V35)Halte RS Charitas yaitu melalui (V23)Halte Rs Charitas degan menggunakan Bus K1 kemudian melalui (V24) Halte Gereja 
St.Yosep, selanjutnya menuju (V35) Halte RS Charitas dengan menyeberang, dan total jarak tempuh adalah 220 meter. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil utama dari sistem ini ditunjukkan pada formrute. Tampilan form ini merupakan tampilan informasi rute transmusi 
dengan jarak terdekat. Pada form ini user dapat memperoleh informasi mengenai halte yang harus dilalui. Gambar 5 
menunjukkan form rute 
 

 
Gambar 5 menunjukkan form rute 

 
Didalam penelitian ini ditemukan beberapa kendala. Kendala tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Data yang diperoleh dari Perusahaan BRT transmusi adalah data operasional bus transmusi seperti; jumlah koridor, nama-

nama halte, denah koridor dsb. Dalam hal ini pada perusahaan tidak mempunyai data jarak antar halte, sehingga diperlukan 
pengumpulan data jarak halte dengan melakukan pengukuran jarak antar halte sendiri. 

b. Dalam kegiatan pengukuran jarak antar halte dilakukan dengan menggunakan motor Supra Fit-X yaitu dengan cara 
mengukur menggunakan spedometer motor tersebut, sehingga diperlukan waktu yang cukup lama. 

c. Dalam kegiatan penelitian juga terdapat kesulitan dalam mencari letak halte sehingga mengalami tersesat. 
Selain itu didapatkan beberapa hasil dari penelitian ini. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Sistem yang dihasilkan dapat memberikan informasi rute halte terdekat kepada user secara cepat dan tepat tanpa 

memerlukan waktu yang cukup lama. 
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2) Terdapat beberapa form pada admin ketika diakses sedikit memerlukan waktu yang lebih lama. Misalnya pada form 
edit rute aksesnya sedikit lebih lamadikarenakan data yang ditampung cukup banyak. 

5. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa. Algoritma floyd-warshall dapat 
diimplementasikan untuk memperkirakan jarak terdekat pada rute transmusi Palembang. 
Adapun saran yang dapat disampaikan pada penelitian yang akan datang dikemudian hari yaitu sebagai berikut. 
a. Sebaiknya objek penelitian tidak hanya mencakup dua koridor saja melainkan semua koridor pada rute transmusi 

palembang ini. 
b. tampilan visualisasi rute sistem ini sebaiknya dapat ditambahkan untuk meningkatkan kemudahan user dalam mencari rute 

transmusi. 
c. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dikembangkan sistem tidak hanya menentukan jarak terdekat melainkan 

dikembangkan sistem untuk menentukan waktu tercepat atau menentukan biaya terhemat. 

Daftar Pustaka 

[1] Daud, Jeluddin., 2005, Studi Efektifitas Penggunaan Halte di Kota Medan, Jurnal Sistem Teknik Industri, No 3, Vol. 6. 
[2] Dewi, Luh Joni Erawati., 2010, Pencarian Rute Terpendek Tempat Wisata di Bali Menggunakan Algoritma Dijsktra, Seminar 

Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2010 (SNATI 2010), 19 Juni 2010. 
[3] Fanani, Lutffi; J, Eriq M Adams; Wicaksono, Satrio A., 2012, Rancang Bangun Aplikasi Web Pencarian Rute Terpendek Antar 

Gedung di Kampus Menggunakan Algoritma Floyd-warshall, Jurnal Basic Science And Techonology, 1(3),7-11,2012 ISSN : 2089-
8185, Malang. 

[4] Hulliyah, Khodijah; Fauzi, Imron., 2011, Implementasi Algoritma Djikstra untuk Mendapatkan Jalur Tercepat dan Jalur 
Terpendek,Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi & Aplikasinya, Vol.1, No. 1, 2011, 11 Nov 2011. 

[5] Novandi, Raden Aprian Diaz., 2007, Perbandingan Algoritma Dijkstra dan Algoritma Floyd-Warshall dalam penentuan Lintasan 
Terpendek (Single Pair Shortest Path), Makalah IF2251 Strategi Algoritmik, Institut Teknologi Bandung, Bandung. 

[6] Pradhana, Bayu Adithya., 2006,Studi dan Implemantasi Persoalan Lintasan Terpendek Suatu Graf dengan Algoritma Dijsktra dan 
Algoritma Bellman-Ford, http://mail.informatika.org/~rinaldi/Matdis/2006-2007/Makalah/Makalah0607-26.pdf, diakses 24 Februari 
2013. 

[7] Purwananto, Yudhi; Purwitasari, Diana; Wibowo, Agung., 2005, “Implementasi dan Analisis Algoritma Pencarian Rute Terpendek di 
Kota Surabaya”, JurnalPenelitian dan Pengembangan Telekomunikasi, No. 2, Vol.10, Desember 2005. 

[8] Rachmah, Nur Fajriah., 2008, Aplikasi Algoritma Disjktra dalam Pencarian Lintasan Terpendek Graf, 
http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Matdis/2007-2008/Makalah/MakalahIF2153-0708-113.pdf, diakses 24 Februari 2013. 

[9] Saputra, Ragil., 2011, Sistem Informasi Geografis Pencarian Rute Optimum Obyek Wisata Kota Yogyakarta Dengan Algoritma 
Floyd-Warshall, Jurnal Matematika, No. 1, Vol.14, Hal 19-24, April 2011. 

[10] Siang, Jong Jek., 2006, Matematika Diskrit  dan Aplikasinya pada Ilmu Komputer Edisi ke-3, Andi, Yogyakarta. 
[11] Suherman, Eman; Prasetijo, Agung Budi; Sudjadi., 2011, Simulasi Algoritma Dijkstra pada Protocol Open Shortest Path 

First,http://eprints.undip.ac.id/25828/1/ML2F398302.pdf,diakses 24 Februari 2013. 
[12] Sukarto, Haryono., 2006, Transportasi Perkotaan dan Lingkungan, Jurnal Teknik Sipil, No. 2, Vol. 3, Juli 2006. 
[13] Sukrisno, Ariani Tyas dan Rahman, Arief., 2010, Perancangan Prototype Dynamic Exit Sign dengan Mengembangkat Metode Floyd-

Warshall Algorithm Pada Perencanaan Proses Evakuasi Gedung Bertingkat, http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Undergraduate-12955-
Paper.pdf, diakses 24 Februari 2013. 

 

http://mail.informatika.org/~rinaldi/Matdis/2006-2007/Makalah/Makalah0607-26.pdf�
http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Matdis/2007-2008/Makalah/MakalahIF2153-0708-113.pdf�
http://eprints.undip.ac.id/25828/1/ML2F398302.pdf�
http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Undergraduate-12955-Paper.pdf�
http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Undergraduate-12955-Paper.pdf�

	Semantik-002_Widyanto
	Semantik-003_Hadi_Syahrial_Universitas_Budi_Luhur
	ABSTRAK
	Kata kunci : Risk Assessment, SMKI, Lotus Notes, Manajemen Risiko Keamanan Informasi, ISO 27001
	1. PENDAHULUAN
	Informasi merupakan aset yang sangat penting untuk dijaga kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediannya atau yang dikenal dengan CIA (Confidentiality, Integrity, Availability). Ketiga hal ini dapat terancam. Mulai dari ancaman yang paling umum seperti malware sampai ancaman berupa pencurian informasi rahasia dan lain-lain. Ancaman-ancaman ini bisa bersumber dari dalam maupun dari luar. Ancaman-ancaman yang masih bersifat potensial ini setiap saat dapat berubah menjadi serangan nyata apabila kelemahan-kelemahan keamanan yang terdapat pada perangkat keras, perangkat lunak, gedung, bisnis proses, dan lain-lain tidak segera diatasi.
	2. LANDASAN TEORI
	3. METODE PENELITIAN


	Semantik-004_De Rosal Ignatius Moses Setiadi_UDINUS
	1,2Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, Semarang 50131
	ABSTRAK
	Kata kunci : Bahan Bakar Minyak, subsidi, Radio Frequency Identification, Surat Ijin Mengemudi, backup hybrid.
	1. PENDAHULUAN



	Semantik-005_Wiwin A
	Semantik-007_Ayu_Pertiwi_Semant
	ABSTRAK
	Kata kunci : Ritel Modern, Agile, Delphi Methode,
	1. PENDAHULUAN
	2. METODE PENELITIAN
	Konsep Pemikiran
	Pendekatan Analisis dan Metode
	Tahapan Penelitian
	Kebutuhan Data
	Data Primer
	Data Sekunder

	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik Pengolahan dan Penyajian Data
	Kegiatan Laboraturium
	Pembahasan
	Analisis Kriteria Lokasi Ritel berdasarkan  Persepsi Pembeli
	Analisis Kriteria Lokasi Ritel Berdasarkan Persepsi Pemilik Ritel/ Toko Kelontong
	Analisis Kriteria Lokasi Ritel Berdasarkan Persepsi Pemerintah



	Semantik-008_Solicha Larasati
	PENDAHULUAN
	DASAR TEORI
	PERANCANGAN SISTEM
	Analisa dan Pembahasan

	Semantik-009_Reny Yulianti
	ABSTRAK
	Kata kunci : Muka, Penyelamatan Muka, Sosial Media
	1. LATAR BELAKANG


	Semantik-010_Eka Wahyudi
	ABSTRAK
	Kata kunci : Televisi berwarna, Kerusakan televisi, Rangkaian pemutus tegangan dan arus televisi
	1. PENDAHULUAN
	2. METODOLOGI PENELITIAN 
	3. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN TRAINER TELEVISI BERWARNA
	4. PENGUJIAN HASIL DAN PEMBAHASAN 
	5. PENUTUP


	Semantik-012_Ayu Rizky_Adelia
	ABSTRAK
	1.    PENDAHULUAN
	2.   TUJUAN


	Semantik-014_Khoirur Rozikin
	Semantik-015_Deni Erlansyah
	ABSTRAK
	Kata kunci : Mikrokontroler, speaker, industri
	1. PENDAHULUAN


	Semantik-016_Zaenal Sugianto
	ABSTRAK

	Semantik-018_Tenia Wahyuningrum
	ABSTRAK
	Kata kunci : RAD, e-commerce, conceptual schema, database, interface
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Perencanaan Penjualan
	B. Pemesananan dan Penjualan
	C. Pemilihan Pemasok/Pembuat/Pengrajin/Manufaktur
	D. Pengadaan Barang
	E. Pengelolaan Stok
	F. Keuangan


	[7]  IEEE Std 1233-1998. IEEE Guide for Developing System Requirements Specifications. http://ieeexplore.ieee.org/xpl/mostRecentIssue.jsp?reload=true&punumber=5982. Diakses tanggal 9 Agustus 2014

	Semantik-020_SRIHARIYATI
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan

	Semantik-022_Sunda
	ABSTRAK
	1. PENDAHULUAN
	2. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	3. LANDASAN TEORI


	Semantik-023_Dian Nawarastuty
	Semantik-024_Ariati Anomsari
	Semantik-025_Sri SISWANTI
	Semantik-026_Cahaya Jatmoko-Udinus
	Semantik-027_Teguh
	ABSTRAK
	PENDAHULUAN
	PT1 = 0 (Asumsi produtivitas tenaga kerja periode dasar) = PK1/TK1
	IPFM   =   0 (Asumsi Indeks Profitabilitas Pembelian) = (IJB/IBB) * 100
	IPHT  =  0 (Asumsi Indeks Perbaikan Harga T. Kerja) = (IPFT/IPT)
	Perhitungan Indeks Perbaikan Harga Pembelian.
	Variabel-variabel yang diperlukan harus  di inisialisasikan sebagai berikut:
	Tabel 2.  Hasil Perhitungan dengan Harga Konstan
	Tabel 3.  Hasil Perhitungan dengan Harga Berlaku
	Tabel 4.  Hasil Indeks Perbaikan Harga
	Analisa hasil Pengujian Data




	Semantik-028_Andri Wijaya
	UseCase Diagram
	[1] Ekawati, Tias, (2009), “SistemInformasiGeografiskota Depok denganmenggunakan quantum Gisdan database postegresql”, NaskahPublikasi, Univ. Gunadarma, Depok.
	[2] Prahasta, Eddy, (2009), ”SistemInformasiGeografiskonsep-konsepdasar (perspektifgeodesi&Geomatika”, Informatika, Bandung.
	[3] Kantor DinasPemerintah Kota Palembang, 2010 http://www.palembang.go.id  (diaksestanggal 10 Maret 2014 pukul 10.00 WIB).
	[4]  Awaluddin, Nur, (2010), ”Geopraphical Information System with ArcGis 9.x edisi 1”, Andi, Yogyakarta.
	[7] Raharjo, Budi, (2011), “BelajarOtodidakMembuat Database Menggunakan MySQL”, Informatika, Bandung.

	Semantik-029_Nuryanto
	METODE PENELITIAN
	PEMBAHASAN

	Semantik-030_Astrid Novita
	Semantik-031_Rini Anggrainingsih
	ABSTRAK
	Kata kunci: Bisnis Proses Modeling, BPMN, verifikasi, Petri Nets

	Semantik-032_Andika Budhi Wisdiantoro_Universitas Dian Nuswantoro_PAPER
	Analisis Ketertarikan Bermain Gamelan
	dengan Perangkat Lunak E-Gamelanku pada Remaja
	Menggunakan Metode Wilcoxon’s Sign Rank Test
	Andika Budhi Wisdiantoro 1, Fatoni Kurniawan 2
	1,2Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Dian Nuswantoro, Semarang 50131
	E-mail: 1andikaroid@gmail.com,2fatoni_k@ymail.com
	ABSTRAK

	Pramudi YTC, Budiman F, Sunardi, Widyatmoko K. 2011. Desain Virtual Gamelan Jawa Menuju Industri Kreatif Modern Serta Sabagai Media Pembelajaran Dalam Rangka Keunggulan Lokal di Era Global. Semarang Hlm: 139-142.
	Pramudi YTC, Sunardi, Budiman F, Utomo SD. 2011. Design of Virtual Javanese Gamelan as Learning Media. ICSSEA Indonesian Students Asociation University Kebangsaan Malaysia. Cultural Studies CS-51 Hlm: 231 - 234.
	Sanusi, Anwar. 2011. Metodologi Penelitian Bisnis. Salemba Empat Jakarta Hlm:  149 – 151.
	Rahayu D. 2012. Analisis Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Semarang Selatan.  Semarang.
	Setiawan AH, Rejekiningsih TW. 2009. Dampak Program Dana Bergulir Bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) The Impact of Revulving Fund Program to Small and Medium Enterprises. Fakultas Universitas Diponegoro Semarang.
	Izhar H, Sumiati, Moeljadi P. 2010. Analisis Sikap Konsumen Terhadap Atribut Sabun Mandi (Studi Pada Sabun Mandi Merek Lux dan Giv Di Kota Malang). WACANA vol.13 No.4.

	Semantik-034_Luqman Khakim
	ABSTRAK

	Semantik-035_Sri Andayani
	2Jurusan Teknik Informatika Universitas Musamus, Merauke 99612
	ABSTRAK
	Kata kunci : Sampah, Djikstra, rute, jarak
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Universitas Sam Ratulangi Manado adalah salah satu perguruan tinggi di Sulawesi Utara yang terdiri atas 11 fakultas dan satu gedung rektorat. Setiap fakultas dan rektorat terhubung dengan fasilitas jalan raya. Secara matematis kondisi ini dapat direpresentasikan sebagai sebuah graf yang bisa diterapkan untuk mencari lintasan terpendek. Pada penelitian ini akan dicari lintasan terpendek dari FMIPA ke rektorat dan fakultas lainnya. Dengan menggunakan algoritma Dijkstra, lintasan terpendek dari FMIPA diperoleh dengan memilih minimum lokal atau akses dengan jarak terdekat dari setiap lokasi yang kemudian digabungkan menjadi sebuah kumpulan lintasan dari satu lokasi ke lokasi lainnya dengan jarak terpendek [9]
	3. METODOLOGI PENELITIAN
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	3. HASIL DAN PEMBAHASAN


	Gambar 2. Matriks Jarak Terpendek

	Semantik-036_Rahmanti Asmarani
	Semantik-041-Theresia Sunarni_Dominukus
	ABSTRAK
	Kata kunci : Virtual Reality (VR), efektif, pengajaran, pembelajaran.
	1. PENDAHULUAN
	2. METODE PENELITIAN


	Semantik-042_Latius Hermawan
	Semantik-043_Esti Suryani
	ABSTRAK
	1. PENDAHULUAN
	2. DASAR TEORI
	3. METODOLOGI


	Semantik-044_Deni Lumbantoruan
	ABSTRAK
	Kata kunci : KWH meter, mikrokontroler, ATMega 328, prototype

	Ucapan Terima kasih

	Semantik-047_Y Rudi Kriswanto_Arif Aliyanto
	Semantik-048_Fenty_Paper_Augmented_Reality
	ABSTRAK
	1. PENDAHULUAN
	2. PENGEMBANGAN APLIKASI PlantAR
	Analisa Kebutuhan Sistem
	Mendefinisikan sistem



	Pertimbangan Desain
	Implementasi
	2.3.1.1 Pembuatan Interface
	2.3.1.2.Pembuatan Animasi 2D Manfaat Fotosintesis bagi Makhluk Hidup
	2.3.1.3. Editing human voice
	2.3.1.4. Pembuatan Animasi 3D Proses Fotosintesis
	Pembuatan Augmented Reality

	Evaluasi

	Semantik-049_Rindra Yusianto
	Alat Pengendali Hama Wereng Coklat dengan Baling-baling Mekanik
	dan Corong Penyedot
	Kata kunci: wereng coklat, pengendali hama, baling-baling mekanik, corong penyedot
	PENDAHULUAN
	METODE PENELITIAN
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

	Semantik-050_REGINALDUS KRISTOFORUS JAWA BENDI+STT MUSI
	Semantik-051_Fahrul
	2,3Universitas Dian Nuswantoro, Semarang
	ABSTRAK
	Kata kunci :  Non Player Character; Pergerakkan Otonom; Perilaku Adaptif; Fuzzy State Machine; Rule Based System
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.2 Landasan Teori

	3. METODE PENELITIAN
	3.1 Konsep
	3.2 Desain
	3.3 Pengumpulan Bahan
	3.4 Perakitan
	3.5 Pengujian
	3.6 Distribusi
	4.1  Perilaku Otonom dan Adaptif Menyerang Statis
	4.2  Perilaku Otonom dan Adaptif Menyerang Dinamis
	4.3  Perilaku Otonom dan Adaptif Terhadap Penghalang Bercelah Bawah, Rendah dan Tinggi
	4.4  Perilaku Otonom dan Adaptif Terhadap Penghalang Tinggi
	4.5  Perilaku Otonom dan Adaptif Terhadap Tembakan dan Jarak Player
	4.6  Perilaku Otonom dan Adaptif Terhadap Tembakan Player
	4.7 Pengujian Statistik Game

	5.  PENUTUP
	5.1  Kesimpulan
	5.2 Saran




	Semantik-052_Andi Kurniawati
	Semantik-053_Moch Arif Soeleman
	PENDAHULUAN
	PENELITIAN TERKAIT
	REVIEW TEORI TERKAIT
	K-Means Algorithm
	Background Subtraction
	Clustering using K-Means Algorithm

	Eksperimen dan Hasil
	Evaluasi


	Semantik-056_Ricardus
	ABSTRAK
	Kata kunci : Kualitas kayu kelapa, GLCM, Backpropagation, Algoritma Genetika
	1. PENDAHULUAN
	2. LANDASAN TEORI
	Kayu Kelapa
	Backpropagation Neural Network

	3. EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN

	Tabel 2: Prosentase keakuratan klasifikasi kayu kelapa antara NN dan GA+NN

	Semantik-057_ Sunardi_Media_pembelajaran_sintaksis_bhs_Ing_bagi_mhs_tunanetra
	ADP51A.tmp
	Solichah Larasati, Wahyu Pamungkas, Eka Wahyudi
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan    89
	Sri Hariyati Fitriasih, Sri Siswanti

	Analisis Ketertarikan Bermain Gamelan Dengan Perangkat Lunak E-Gamelanku Pada Remaja Menggunakan Metode Wilcoxon’s Sign Rank Test  157
	Andika Budhi Wisdiantoro, Fatoni Kurniawan
	Pengaruh Motivasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Study Kasus Pada Pt Yamaha Motor Semarang)  241
	Andi Kurniawati

	Ricardus Anggi Pramunendar, Catur Supriyanto
	Sunardi, Raden Arief Nugroho, Budiharjo

	Semantik-20_Sri haryati.pdf
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan

	Semantik-20_Sri haryati.pdf
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan

	pendahuluan.pdf
	Solichah Larasati, Wahyu Pamungkas, Eka Wahyudi
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan    89
	Sri Hariyati Fitriasih, Sri Siswanti

	Analisis Ketertarikan Bermain Gamelan Dengan Perangkat Lunak E-Gamelanku Pada Remaja Menggunakan Metode Wilcoxon’s Sign Rank Test  157
	Andika Budhi Wisdiantoro, Fatoni Kurniawan
	Pengaruh Motivasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Study Kasus Pada Pt Yamaha Motor Semarang)  241
	Andi Kurniawati

	Ricardus Anggi Pramunendar, Catur Supriyanto
	Sunardi, Raden Arief Nugroho, Budiharjo

	pendahuluan.pdf
	Solichah Larasati, Wahyu Pamungkas, Eka Wahyudi
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan    89
	Sri Hariyati Fitriasih, Sri Siswanti

	Analisis Ketertarikan Bermain Gamelan Dengan Perangkat Lunak E-Gamelanku Pada Remaja Menggunakan Metode Wilcoxon’s Sign Rank Test  157
	Andika Budhi Wisdiantoro, Fatoni Kurniawan
	Pengaruh Motivasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Study Kasus Pada Pt Yamaha Motor Semarang)  241
	Andi Kurniawati

	Ricardus Anggi Pramunendar, Catur Supriyanto
	Sunardi, Raden Arief Nugroho, Budiharjo

	ADP403.tmp
	3Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro, Semarang 50131
	ABSTRAK
	Kata kunci : Pendidikan, Pemberdayaan Masyarakat, Pesantren, Enceng Gondok, Rawa Pening
	1. PENDAHULUAN
	2. PERMASALAHAN
	3. METODE PENDEKATAN



	ADP407.tmp
	Solichah Larasati, Wahyu Pamungkas, Eka Wahyudi
	Hubungan Keaktifan Lansia dan Kader dengan Status Gizi dalam Kegiatan Posyandu untuk Menunjang Sistem Informasi Pemantauan Kesehatan    89
	Sri Hariyati Fitriasih, Sri Siswanti

	Analisis Ketertarikan Bermain Gamelan Dengan Perangkat Lunak E-Gamelanku Pada Remaja Menggunakan Metode Wilcoxon’s Sign Rank Test  157
	Andika Budhi Wisdiantoro, Fatoni Kurniawan
	Pengaruh Motivasi, Kompensasi, Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Study Kasus Pada Pt Yamaha Motor Semarang)  241
	Andi Kurniawati

	Ricardus Anggi Pramunendar, Catur Supriyanto
	Sunardi, Raden Arief Nugroho, Budiharjo




